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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the determinant of fraud diamond that is pressure, 

opportunity, rationality and capability to financial fraud statement and its impact to company 

value. The sample of research is 66 manufacturing industry companies indicated to perform 

financial fraud statement. Methods of data analysis using simultaneous regression with panel 

data. the result of the research shows: 1) gross profit margin has positive effect to financial 

statement fraud, 2) frequency of cash flow is not affect to fraud financial report, 3) Board of 

commissioner have positive and significant effect to fraudulent financial report. 4) Return on 

asset has positive and significant effect on fraud financial report 5) Receiveable has no effect 

and positive to fraudulent financial report 6) Independent board of commissioner has negative 

and significant effect on fraud financial report 7) Independent board of commissioner has 

positive effect on financial fraud statement, 8) total accruals have a positive and significant 

effect on financial statement fraud, 9) majority ownership positively and positively influences to 

financial statement fraud, 10) earnings management negatively affects company value. 

 

Keywords :  Fraud Diamond, Financial Statement Fraud, Firm Value. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis determinan fraud diamond yaitu 

tekanan, peluang, rasionalitas dan kapabilitas terhadap laporan kecurangan keuangan. 

Sampel penelitian adalah 66 perusahaan industri manufaktur yang diindikasikan untuk 

melakukan laporan kecurangan keuangan. Metode analisis data menggunakan regresi 

dengan data panel. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Margin laba kotor berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan, 2) Frekuensi arus kas tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan, 3) Dewan komisaris mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, 4) Return on asset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, 5) Piutang  

tidak berpengaruh dan positif terhadap kecurangan laporan keuangan, 6) Dewan 

komisaris independen mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan, 7) Total akrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan, 8) Kepemilikan mayoritas berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan, 9) Sebagian besar kepemilikan berpengaruh secara 

positif dan positif pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, 10) Pengelolaan 

pendapatan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

 
Kata kunci : Fraud Diamond, Financial Statement Fraud, Nilai Perusahaan. 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kecurangan (fraud) merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan secara disengaja 

dan itu dilakukan untuk tujuan pribadi atau 

orang lain, Berkaitan dengan pelaporan 

keuangan, kecurangan diartikan sebagai 

tindakan yang disengaja dilakukan yang 

mengakibatkan salah saji materiil dalam 

pelaporan keuangan (Generally Accepted 

Auditing Standard – GAAS, 2016). Rezaee 

(2002) menyatakan bahwa dalam dua 

dekade terakhir financial statement fraud 

telah meningkat secara substansial. 
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Meningkatnya kecurangan pada laporan 

keuangan di satu sisi dapat memberikan 

keuntungan bagi para pelaku bisnis karena 

mereka dapat melebih-lebihkan hasil usaha 

(overstated) dan kondisi keuangan mereka 

sehingga laporan keuangan mereka terlihat 

baik dalam pandangan publik. Pendeteksian 

terhadap financial statement fraud tidak 

selalu mendapatkan titik terang karena 

berbagai motivasi yang mendasarinya serta 

banyaknya metode untuk melakukan 

financial statement fraud (Brennan dan 

McGrath, 2007). Corporate governance 

seringkali dikaitkan dengan fraudulent 

financial reporting. Pernyataan itu 

dibuktikan dengan penelitian Dechow et al. 

Corporate governance seringkali dikaitkan 

dengan fraudulent financial reporting. 

Pernyataan itu dibuktikan dengan penelitian 

Dechow et al. (1996) yang menemukan 

bahwa kejadian kecurangan paling tinggi 

terjadi pada perusahaan yang lemah 

corporate governance-nya, seperti 

perusahaan yang lebih didominasi oleh 

orang dalam dan cenderung tidak memiliki 

audit (Skousen et al., 2009). Temuan 

Dechow et al, (1996) diperkuat kembali 

oleh Dunn (2004) yang menyimpulkan 

bahwa kecurangan lebih mungkin terjadi 

ketika ada konsentrasi kekuasaan di tangan 

orang dalam (Skousen et al. 2009). 

 Pengembangan model penelitian 

untuk mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan dengan analisis fraud triangle 

dilakukan oleh Cressey (1953), Turner et 

al., (2003). Lou dan wang (2009),dan 

Skousen et al., (2009). Penelitian Skousen 

et al. (2009) menguji efektivitas 

pengadopsian fraud risk factor framework 

oleh Cressey (1953) dalam SAS No.99 

untuk mendeteksi financial statement fraud. 

Penelitian dilakukan dengan 

mengembangkan variabel-variabel yang 

kemudian dikembangkan lagi dalam 

beberapa proksi ukuran dari ketiga kaki 

fraud triangle (pressure, opportunity dan 

rationalization). Komponen fraud triangle 

tidak dapat diteliti secara langsung maka 

peneliti harus mengembangkan variabel dan 

proksi untuk mengukurnya (Skousen et al., 

2009). Penelitian dilakukan dengan 

mengembangkan variabel-variabel yang 

kemudian dikembangkan lagi dalam 

beberapa proksi ukuran dari ketiga kaki 

fraud triangle (pressure, opportunity dan 

rationalization). Komponen fraud triangle 

tidak dapat diteliti secara langsung maka 

peneliti harus mengembangkan variabel dan 

proksi untuk mengukurnya (Skousen et al., 

2009). Penelitian dilakukan dengan 

mengembangkan variabel-variabel yang 

kemudian dikembangkan lagi dalam 

beberapa proksi ukuran dari ketiga kaki 

fraud triangle (pressure, opportunity dan 

rationalization). Komponen fraud triangle 

tidak dapat diteliti secara langsung maka 

peneliti harus mengembangkan variabel dan 

proksi untuk mengukurnya (Skousen et al., 

2009) ) digunakan untuk menipu pengguna 

laporan keuangan. Manajemen laba dapat 

digunakan untuk mengindikasikan 

kecurangan karena mengandung unsur 

kesengajaan walaupun dalam koridor 

prinsip akuntansi. Cornett, dkk (2006) 

mengatakan bahwa tindakan manajemen 

laba telah memunculkan beberapa kasus 

skandal pelaporan akuntansi yang secara 

luas diketahui, antara lain Enron, Merek, 

World Com dan mayoritas perusahaan lain 

di Amerika Serikat. 

 Financial statement fraud dapat 

dilakukan dengan berbagai metode 

(Spathis, 2002). Salah satu proksi yang 

dapat mengukur kecurangan laporan 

keuangan adalah earnings management. 

Hal tersebut didasarkan pada pernyataan 

Rezaee (2002) bahwa financial statement 

fraud berkaitan erat dengan tindakan 

manipuasi laba yang dilakukan oleh 

manajemen. 

Dalam rangka meningkatkan nilai 

perusahaan, pemegang saham 

mempercayakan pengelolaan kepada pihak 

lain (pihak manajemen). Jensen (2001) 

menjelaskan bahwa untuk 

memaksimumkan nilai perusahaan dalam 
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jangka panjang (tidak hanya nilai ekuitas, 

tetapi juga semua klaim keuangan seperti 

hutang, waran dan saham preferen) manajer 

dituntut untuk membuat keputusan yang 

memperhitungkan kepentingan semua 

stakeholders, sehingga manajer akan dinilai 

kinerjanya berdasarkan kemampuannya 

mencapai tujuan atau mampu 

mengimplementasikan strategi untuk 

mencapai tujuan ini. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah menguji 

dan menganalisis : 1) pengaruh stabilitas 

financial terhadap kecurangan laporan 

keuangan, 2) pengaruh external pressure 

terhadap kecurangan laporan keuangan, 3) 

pengaruh personal financial need 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan, 4)  pengaruh financial target 

terhadap kecurangan laporan keuangan, 5) 

pengaruh faktor tekanan terhadap 

kecurangan laporan keuangan, 6) pengaruh 

nature of industry terhadap kecurangan 

laporan keuangan, 7) pengaruh in effective 

monitoring terhadap kecurangan laporan 

keuangan, 8) pengaruh faktor kesempatan 

dengan terhadap kecurangan laporan 

keuangan, 9) pengaruh faktor rasionalisasi 

terhadap kecurangan laporan keuangan, 10) 

pengaruh faktor kapabilitas terhadap 

kecurangan laporan keuangan, 9) pengaruh 

faktor rasionalisasi terhadap kecurangan 

laporan keuangan, 10) pengaruh faktor 

kapabilitas terhadap kecurangan laporan 

keuangan, 11) pengaruh kecurangan 

laporan kuangan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

 Fraud triangle merupakan suatu 

gagasan yang meneliti tentang penyebab 

terjadinya kecurangan. Gagasan ini pertama 

kali diciptakan oleh Donald R. Cressey 

(1953) dan kemudian diadopsi dalam SAS 

No. 99. Fraud triangle terdiri dari tiga 

faktor penyebab kecurangan yaitu Tekanan 

(Pressure), Kesempatan (Opportunity) dan 

Rasionalisasi(Rationalization). Kapabilitas 

(Capability) diartikan sebagai kemampuan 

pelaku kecurangan (fraudster) untuk 

mengetahui dan menghindari sistem 

pemgendalian internal, kemampuan 

menangani stress dan tindakan sistem 

pengendalian internal, kemampuan 

menangani stress atas tindakan kecurangan 

yang telah dilakukan dan terjaminnya diri 

yang meyakinkan tindakannya tidak akan 

diketahui oleh siapapun. Terdapat enam 

sifat dan kemampuan yang berhubungan 

dengan faktor kapabilitas yang dipercaya 

penting dalam personalitas/kepribadian 

pelaku kecurangan (Wolfe dan Hermanson, 

2004). 

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

a. Faktor Tekanan Dengan Dimensi 

Finansial Stability sebagai Variabel 

untuk Mendeteksi Financial Statement 

Fraud. 

Menurut SAS No. 99, manajer 

menghadapi tekanan untuk melakukan 

kecurangan laporan keuangan ketika 

stabilitas keuangan dan/atau 

profitabilitas yang terancam oleh 

keadaaan ekonomi, industri, atau situasi 

entitas yang beroperasi (Skousen et al., 

2009). Loebbecke dkk (1989) Bell et al. 

(1991) menunjukkkan bahwa dalam 

kasus dimana perusahaan mengalami 

pertumbuhan yang berada di bawah 

rata-rata industri, manajemen akan 

memanipulasi laporan keuangan untuk 

meningkatkan prospek perusahaan 

(Skousen et al., 2009). 

 H1 : Finansial Stability 

berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud. 

 

b. Faktor Tekanan Dengan Dimensi 

External Presure sebagai variabel 

untuk mendeteksi financial statement 

fraud. 
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Perusahaan sering mengalami suatu 

tekanan dari pihak eksternal. Salah satu 

tekanan yang kerapkali dialami 

manajemen perusahaan adalah 

kebutuhan untuk mendapatkan 

tambahan utang atau sumber 

pembiayaan eksternal agar tetap 

kompetitif, termasuk pembiayaan riset 

dan pengeluaran pembangunan atau 

modal (Skousen et al., 2009). 

Kebutuhan pembiayaan eksternal 

terkait dengan kas yang dihasilkan dari 

aktivitas operasi dan investasi (Skousen 

et al, 2009), yang dalam penelitian ini 

diproksikan dengan rasio arus kas 

bebas. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Skousen et al. (2009) membuktikan 

bahwa semakin tinggi rasio arus kas 

bebas perusahaan maka semakin rendah 

probabilitas perusahaan tersebut untuk 

melakukan fraud. 

 H2  : External Presure 

berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

 

2.3 Faktor Tekanan Dengan Dimensi 

Personal Financial Need  Sebagai 

Variabel Untuk Mendeteksi 

Financial Statement Fraud. 

Dunn (2004) menyatakan bahwa 

ketika eksekutif memiliki peranan 

keuangan yang signifikan kuat dalam 

suatu perusahaan, personal financial 

need mereka akan terancam oleh 

kinerja keuangan perusahaan (Skousen 

et al., 2009). Sebagian saham yang 

dimiliki oleh eksekutif perusahaan 

akan mempengaruhi kebijakan 

manajemen dalam mengungkapkan 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, variabel personal financial 

need diproksikan dengan rasio 

kepemilikan saham oleh orang dalam. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Skousen et al. (2009) membuktikan 

bahwa ketika rasio kepemilikan saham 

oleh orang dalam dalam suatu 

perusahaan rendah maka probabilitas 

dilakukannya fraud dalam perusahaan 

tersebut tinggi. 

  H3 : Personal Financial Need  

berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud. 

 

2.4 Faktor Tekanan Dengan Dimensi 

Personal Financial Need  Sebagai 

Variabel Untuk Mendeteksi 

Financial Statement Fraud. 

Dunn (2004) menyatakan bahwa 

ketika eksekutif memiliki peranan 

keuangan yang signifikan kuat dalam 

suatu perusahaan, personal financial 

need mereka akan terancam oleh 

kinerja keuangan perusahaan (Skousen 

et al., 2009). Sebagian saham yang 

dimiliki oleh eksekutif perusahaan 

akan mempengaruhi kebijakan 

manajemen dalam mengungkapkan 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, variabel personal financial 

need diproksikan dengan rasio 

kepemilikan saham oleh orang dalam. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Skousen et al. (2009) membuktikan 

bahwa ketika rasio kepemilikan saham 

oleh orang dalam dalam suatu 

perusahaan rendah maka probabilitas 

dilakukannya fraud dalam perusahaan 

tersebut tinggi. 

 H4 : Personal Financial Need  

berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud. 

 

2.5 Faktor Kesempatan Dengan Dimensi 

Sifat Industri (Nature of Industry) 

Sebagai Variabel Untuk Mendeteksi 

Financial Statement Fraud 

Aktiva lancar dan aktiva tetap 

perusahaan sangat rentan terhadap 

tindakan-tindakan kecurangan.. 

Rekayasa terhadap aset lancar seperti 

kas, piutang, persediaan, biaya dibayar 

dimuka dapat dilakukan dengan 

mempermainkan besar kecilnya 

komponen aset tersebut. Rekayasa 
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terhadap aktiva tetap dengan 

memanfaatkan metode depresiasi dan 

menentukan estimasi umur ekonomis 

yang dipilih dan digunakan oleh 

perusahaan. 

Geriesh (2003) menemukan bahwa 

perusahaan yang terlibat dalam 

kecurangan akuntansi sering melakukan 

transaksi dengan pihak yang memiliki 

hubungan istimewa. 

H5 : Sifat Industri (Nature of 

Industry) berpengaruh terhadap 

Financial Statement Fraud 

 

2.6 Faktor Kesempatan Dengan Dimensi 

Inefective Monitoring Sebagai 

Variabel Untuk Mendeteksi 

Financial Statement Fraud 

Praktik kecurangan atau fraud 

dapat diminimalkan salah satunya 

dengan mekanisme pengawasan yang 

baik. Dewan komisaris independen 

dipercaya dapat meningkatkan 

efektivitas pengwasan perusahaan. 

Penelitian Beasley (1996) 

menyimpulkan bahwa masuknya dewan 

komisaris yang berasal dari luar 

perusahaan meningkatkan efektivitas 

dewan tersebut dalam mengawasi 

manajemen untuk mencegah 

kecurangan laporan keuangan. Hasil 

penelitian tersebut diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan Dechow et 

al. (1996) Dunn (2004) yang meneliti 

hubungan antara komposisi dewan 

komisaris dengan kecurangan laporan 

keuangan. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa kecurangan lebih 

sering terjadi pada perusahaan yang 

lebih sedikit memiliki anggota dewan 

komisaris eksternal (Skousen et al., 

2009). Hasil penelitian dari Skousen et 

al. (2009) tidak menguatkan bukti 

bahwa rasio dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. 

H6 : Inefective Monitoring 

berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud 

 

2.7 Faktor Rasonalisasi dengan Dimensi 

total akrual Sebagai Variabel Untuk 

Mendeteksi Financial Statement 

Fraud 

Rasionalisasi sarat dengan 

penilaian-penilaian subjektif 

perusahaan. Penilaian dan 

pengambilan keputusan perusahaan 

yang subjektif tersebut akan tercermin 

dari nilai akrual perusahaan (Skousen 

et al., 2009). Total akrual akan 

berpengaruh terhadap financial 

statement fraud karena akrual tersebut 

sangat dipengaruhi oleh pengambilan 

keputusan manajemen dalam 

rasionalisasi laporan keuangan 

(Beneish,1997). Oleh karena itu, 

rationalization akan diproksikan 

dengan rasio Total Akrual (TATA). 

Rasio total akrual dapat dihitung 

dengan rumus penghitungan akrual 

oleh Beneish (1997) yaitu : TATA 

(Total accrual divided total asset). 

 H7 : total akrual berpengaruh 

terhadap  Financial Statement Fraud 

 

2.8 Faktor Kapabilitas dengan 

kepemilikan Mayoritas Untuk 

Mendeteksi Financial Statement 

Fraud 

Kapabilitas (Capability) diartikan 

sebagai kemampuan pelaku kecurangan 

(fraudster) untuk mengetahui dan 

menghindari sistem pengendalian 

internal, kemampuan menangani stress 

atas tindakan kecurangan yang telah 

dilakukan dan keterjaminan diri yang 

meyakinkan tindakannya tidak akan 

diketahui oleh siapapun. (Wolfe dan 

Hermanson, 2004). Posisi atau fungsi 

personal dalam organisasi menyediakan 

kemampuan untuk membuat atau 

eksploitasi kecurangan. Beasley, dkk 

(1999) menemukan bahwa 70% CEO 
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perusahaan publik terindikasi 

melakukan kecurangan akuntansi 

mengindikasikan bahwa organisasi 

tidak mengimplementasikan kecukupan 

check and balances untuk mengurangi 

kemampuan CEO untuk mempengaruhi 

dan melanggengkan kecurangan. 

Penelitian ini menggunakan 

kepemilikan mayoritas sebagai 

kelompik pemilik yang mempunyai 

kepemilikan saham lebih dari 50% 

(Classens, 2003), diangap sebagai 

pemegang saham yang kapabel 

sehinggga dapat menghindari sistem 

pengendalian internal, kemampuan 

menangani stress atas tindakan 

kecurangan yang telah dilakukan dan 

keterjaminan diri yang meyakinkan 

tindakannya tidak akan diketahui oleh 

siapapun. 

H8 : Kepemilikan Mayoritas 

berpengaruh terhadap financial 

statement fraud 

 

2.9 Pengaruh Kecurangan Laporan 

Keuangan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Kinerja perusahaan juga cenderung 

terpengaruh oleh kecurangan keuangan. 

Finerty, Hedge dan Malone (2016) juga 

berpendapat bahwa kecurangan 

keuangan memaksa para pelaku atau 

pelaku agen yang terlibat untuk 

bertindak curang agar sehingga kinerja 

keuangan perusahaan diperhatikan.  

Finerty, Hedge dan Malone (2016) 

selanjutnya berpendapat bahwa kinerja 

sebuah perusahaan setelah beberapa 

waktu sebelum penipuan mungkin 

menghadapi shock yang tak terelakkan. 

Ini merupakan indikasi bahwa 

kecurangan memiliki efek buruk 

terhadap kinerja suatu organisasi. 

H9 : Financial Statement farud 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

 

 
Gambar 1. Emperical Research Modeling 

 

3.  METODOLOGI PENELITIAN 

 Grand design penelitian ini adalah 

menganalisis komponen fraud diamond 

dengan financial statement fraud dan 

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

observasi terhadap data sekunder 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan suatu 

populasi tertentu yang pengumpulan 

datanya dilakukan pada periode tahun 2012 

sampai dengan tahun 2016 sebanyak 66 

perusahaan selama periode 2012-2016. 

 

3.1   Tehnik Analisis data 

 Alat analisis yang digunakan adalah 

Analisis Regresi dengan menggunakan data 

panel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskriptif Variabel 

 

Tabel 4.1 Deskriptif Variabel 

 
Sumber: data diolah, 2017 
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4.2  Hasil Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan data 

panel, sehingga diperlukan uji hausman test 

untuk menentukan apakah data fix effect 

atau random effect yang dipakai dalam 

penelitian ini. Untuk determinan 

kecurangan laporan keuangan digunakan 

OLS (Ordinary Least Square). Sedangkan 

untuk determinan financial statement fraud 

terhadap nilai perusahaan menggunakan 

2SLS. 

 

4.2.1 Determinan Fraud 

Random Effect 

 

 
4.2.2 Pengaruh financial statement 

fraud terhadap nilai perusahaan 

 

 Untuk pengaruh financial statement 

fraud terhadap nilai perusahaan digunakan 

2 Stage Least Square (2 SLS). 

 

 
 

Pengaruh financial statement fraud 

adalah negatif dan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, maka semakin besar nilai 

financial statement fraud nilai perusahaan 

akan semakin rendah. 

 

 
 

 Hasil uji hausman test menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas lebih dari 5%, 

maka uji random efeect yang dipakai dalam 

penelitian ini. 

 

4.3 Pembahasan Hasil 

1. Stabilitas Keuangan Terhadap 

Financial Statement Fraud 

Koefisien gross profit margin 

adalah positif dan p value kurang dari 

5%, hal ini menunjukkan bahwa gross 

profit margin berpengaruh terhadap 

financial statement fraud, semakin 

besar gross profit margin maka 

kemampuan untuk melakukan 

manajemen laba semakin besar dan 

dapat digunakan untuk mendeteksi 

financial fraud statement juga semakin 

besar.  

Perusahaan yang memiliki asset 

yang besar cenderung tidak melakukan 

Financial Stability dalam upaya 
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menarik minat investor agar 

menanamkan modal di perusahaan 

tersebut. Perusahaan yang memiliki 

asset yang kecil atau memiliki asset 

yang besar namun aliran kas keluar 

juga besar memiliki peluang untuk 

melakukan manipulasi agar stabilitas 

perusahaannya terlihat baik. Perusahaan 

yang memiliki asset yang kecil atau 

memiliki asset yang besar namun aliran 

kas keluar juga besar memiliki peluang 

untuk melakukan manipulasi agar 

stabilitas perusahaannya terlihat baik. 

Jumlah total asset perusahaan di masa 

lalu yang kecil dapat menjadi motivasi 

bagi perusahaan untuk meningkatkan 

total assetnya. Namun dalam mencapai 

tujuan tersebut perusahaan terkadang 

menjadikan hal tersebut sebagai 

pressure sehingga manajemen 

melakukan manipulasi laporan 

keuangan agar menampilkan 

peningkatan asset yang signifikan. Jadi 

semakin besar gros profit margin maka 

kemampuan akan melakukan 

kecurangan laporan keuangan juga akan 

semakin besar sehingga penelitian 

konsisten penelitian Skousen et al. 

(2009) yang mengemukakan bahwa 

variabel Financial Stability 

berpengaruh signifikan terhadap 

financial statement fraud. 

 

2. Pengaruh External Pressure Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Koefisien frekuensi arus kas adalah 

negatif dan p value lebih besar dari 5%, 

hal ini menunjukkan koefisien 

frekuensi arus kas tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud, 

semakin besar perubahan arus kas maka 

kemampuan untuk melakukan 

manajemen laba semakin kecil dan 

tetapi frekuensi arus kas tidak dapat 

digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan.  

External pressure merupakan 

tekanan yang berlebihan bagi 

manajemen untuk memenuhi 

persyaratan atau harapan dari pihak 

ketiga. Untuk mengatasi tekanan 

tersebut perusahaan membutuhkan 

tambahan utang atau sumber 

pembiayaan eksternal agar tetap 

kompetitif, termasuk pembiayaan riset 

dan pengeluaran pembangunan atau 

modal (Skousen et al., 2009). 

Kebutuhan pembiayaan eksternal 

terkait dengan kas yang dihasilkan dari 

aktivitas operasi dan investasi (Skousen 

et al, 2009. Tidak berpengaruhnya 

aliran arus kas adalah karena  Rasio 

yang negatif ini menunjukkan bahwa 

ada tekanan berlebih karena adanya 

pengurangan arus kas dibandingkan 

dengan total aktiva, karena rasio arus 

kas bebas (FREEC) merupakan salah 

satu pengukuran kinerja perusahaan 

yang menunjukkan kemampuan aktiva 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

operasi. Rasio aliran kas bebas negatif 

berarti sumber dana internal tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

investasi perusahaan sehingga 

memerlukan tambahan dana eksternal 

baik dalam bentuk hutang maupun 

penerbitan saham baru. 

 

3. Rasio Kepemilikan Orang Dalam 

Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Koefisien return on asset adalah 

positif  dan p value kurang dari 5%,  hal 

ini menunjukkan return on asset 

berpengaruh terhadap financial 

statement fraud, semakin besar return 

on asset maka kemampuan untuk 

melakukan manajemen laba semakin 

besar dan keberadaan return on asset 

dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan.  

Beasley (1996), Committee of 

Sponsoring Organizations (1999), dan 

Dunn (2004) menyatakan bahwa ketika 

eksekutif memiliki peranan keuangan 

yang signifikan kuat dalam suatu 
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perusahaan, personal financial need 

mereka akan terancam oleh kinerja 

keuangan perusahaan (Skousen et al., 

2009). Sebagian saham yang dimiliki 

oleh eksekutif perusahaan akan 

mempengaruhi kebijakan manajemen 

dalam mengungkapkan kinerja 

keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

variabel personal financial need 

diproksikan dengan rasio kepemilikan 

saham oleh orang dalam, sehingga 

semakin besar personal financial need 

maka kemungkinan akan melakukan 

kecurangan laporan keuangan adalah 

semakin besar juga. 

 

4. Pengaruh Target Laporan Keuangan 

Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Koefisien return on asset adalah 

positif  dan p value kurang dari 5%,  hal 

ini menunjukkan return on asset 

berpengaruh terhadap financial 

statement fraud, semakin besar return 

on asset maka kemampuan untuk 

melakukan manajemen laba semakin 

besar dan keberadaan return on asset 

dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

Kenaikan profitabilitas perusahaan 

juga dapat diakibatkan peningkatan 

mutu operasional perusahaan seperti 

modernisasi sistem informasi, 

perekrutan tenaga kerja yang potensial 

serta kebijakan direksi yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah. Hasil 

penelitian ini sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Summers dan Sweeney (1998), 

Skousen (2004) dan Norbarani (2012) 

yang menyatakan bahwa ROA secara 

signifikan mempengaruhi kemungkinan 

terjadinya financial statement fraud, 

karena dalam menjalankan kinerjanya, 

manajer perusahaan dituntut untuk 

melakukan performa terbaik sehingga 

dapat mencapai target keuangan yang 

telah direncanakan. Perbandingan laba 

tehadap jumlah aktiva atau Return on 

Asset adalah ukuran kinerja operasional 

yang banyak digunakan untuk 

menunjukkan seberapa efisien aktiva 

telah bekerja. 

 

5. Pengaruh Sifat Industri Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Koefisien receiveable positif dan p 

value lebih besar dari 5% hal ini 

menunjukkan receiveable tidak 

berpengaruh terhadap financial 

statement fraud, semakin besar 

receiveable maka kemampuan untuk 

melakukan manajemen laba semakin 

besar dan keberadaan receiveable tidak 

dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

Grove dan Sorensen (1980), 

Geriesh (2003) menemukan bahwa 

perusahaan yang terlibat dalam 

kecurangan akuntansi sering melakukan 

transaksi dengan pihak yang memiliki 

hubungan istimewa. 

Peningkatan jumlah piutang 

perusahaan dari tahun sebelumnya 

dapat menjadi indikasi bahwa 

perputaran kas perusahaan tidak baik. 

Kenaikan piutang usaha yang signifikan 

dapat menjadi indikasi yang serius akan 

adanya Financial Stability dalam suatu 

perusahaan. Apabila perusahaan ingin 

menarik minat investor, maka salah 

satu upaya dalam mencapai tujuan 

tersebut yakni dengan memanipulasi 

jumlah piutang dagang baik dengan 

memanipulasi tanggal jatuh tempo 

hingga menghilangkan piutang yang 

panjang jangka waktu penagihannya 

(Subramanyam dan Wild, 2008). Hasil 

penelitian ini konsisten dengan Skousen 

et al. (2009) yang menyatakan bahwa 

variabel nature of industry tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

financial statement fraud. 
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6. Pengaruh Ineffective Monitoring 

Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Koefisien dewan komisaris 

independen adalah negatif dan p value 

kurang dari  5% hal ini menunjukkan 

komisaris independen berpengaruh 

terhadap financial statement fraud, 

semakin besar keberadaan dewan 

komisaris independen adalah maka 

kemampuan untuk melakukan 

manajemen laba semakin besar dan 

keberadaan dewan komisaris 

independen tidak dapat digunakan 

untuk mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 

Penelitian ini mendukung Klein 

(2002), Peasnell, Pope dan Young 

(2001), Chtourou et al. (2001), Xie, 

Biao, Wallace dan Peter (2003) 

memberikan simpulan bahwa 

perusahaan yang memiliki proporsi 

anggota dewan komisaris yang berasal 

dari luar perusahaan dapat 

mempengaruhi tindakan manajemen 

laba, karena mereka bertindak sebagai 

pihak yang independen dalam 

melakukan pengawasan. Dunn (2004) 

yang meneliti hubungan antara 

komposisi dewan komisaris dengan 

kecurangan laporan keuangan. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa 

kecurangan lebih sering terjadi pada 

perusahaan yang lebih sedikit memiliki 

anggota dewan komisaris eksternal 

(Skousen et al., 2009). 

 

7. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Koefisien kepemilikan mayoritas 

adalah positif dan p value kurang dari 

5% hal ini menunjukkan kepemilikan 

mayoritas berpengaruh terhadap 

financial statement fraud, semakin 

besar kepemilikan mayoritas adalah 

maka kemampuan untuk melakukan 

manajemen laba semakin besar dan 

digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

 

8. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Koefisien kepemilikan mayoritas 

adalah positif dan p value kurang dari 

5% hal ini menunjukkan kepemilikan 

mayoritas berpengaruh terhadap 

financial statement fraud, semakin 

besar kepemilikan mayoritas adalah 

maka kemampuan untuk melakukan 

manajemen laba semakin besar dan 

digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

 

9. Pengaruh Kapabilitas Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Koefisien kepemilikan mayoritas 

adalah positif dan p value kurang dari 

5% hal ini menunjukkan kepemilikan 

mayoritas berpengaruh terhadap 

financial statement fraud, semakin 

besar kepemilikan mayoritas adalah 

maka kemampuan untuk melakukan 

manajemen laba semakin besar dan 

digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

Posisi atau fungsi personal dan 

intelegensi seseorang merupakan sifat 

dan kemampuan yang berhubungan 

dengan faktor kapabilitas yang 

dipercaya penting dalam 

personalitas/kepribadian pelaku 

kecurangan (Wolfe dan Hermanson, 

2004). Posisi atau fungsi personal 

dalam organisasi menyediakan 

kemampuan untuk membuat atau 

eksploitasi kecurangan. Beasley, dkk 

(1999) menemukan bahwa 70% CEO 

perusahaan publik terindikasi 

melakukan kecurangan akuntansi 

mengindikasikan bahwa organisasi 

tidak mengimplementasikan kecukupan 

check and balances untuk mengurangi 

kemampuan CEO untuk mempengaruhi 

dan melanggengkan kecurangan. 

Penelitian ini menggunakan 
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kepemilikan mayoritas sebagai 

kelompok pemilik yang mempunyai 

kepemilikan saham lebih dari 50% 

(Classens, 2003), diangap sebagai 

pemegang saham yang kapabel 

sehinggga dapat menghindari sistem 

pengendalian internal, kemampuan 

menangani stress atas tindakan 

kecurangan yang telah dilakukan dan 

keterjaminan diri yang meyakinkan 

tindakannya tidak akan diketahui oleh 

siapapun. 

 

10. Pengaruh Financial Statement Fraud 

Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Apabila manajemen laba negatif, 

maka apabila semakin besar penurunan 

laba maka semakin kecil nilai 

perusahaan. Fenomena ini akan 

menunjukkan arah hubungan yang 

negatif. Penelitian ini membuktikan 

tindakan manajemen laba yang 

dilakukan perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan 

(Keung et al., 2010; Jategaonkar et al., 

2012; Wu et al., 2012. 

 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  KESIMPULAN 

1. Gross profit margin berpengaruh 

terhadap financial statement fraud. 

2. Frekuensi arus kas adalah negatif dan 

tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

3. Dewan komisaris berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan.  

4. Return on asset berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

5. Receiveable tidak berpengaruh dan 

positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  

6. Dewan komisaris independen 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  

7. Dewan komisaris independen 

dipercaya dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan perusahaan. 

8. Total akrual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial 

statement fraud. 

9. Kepemilikan mayoritas berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap 

financial statement fraud. 

10. Manajemen laba berpengaruh  

negatif terhadap nilai perusahaan. 

 

5.2 SARAN 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

KAP melakukan penilaian risiko 

kecurangan secara terpisah dari 

penilaian risiko kesalahan. Dengan 

demikian, dapat mendeteksi 

kecurangan pelaporan keuangan 

klien, apabila ada,  secara optimal.   

2. Pihak manajemen dapat memulihkan 

kepercayaan masyarakat. Yaitu 

dengan cara menekan potensi 

kecurangan pelaporan keuangan, agar 

dapat dihasilkan laporan keuangan 

yang kredibel. Untuk itu, pihak 

manajemen perlu meningkatkan 

kualitas penerapan tata kelola 

korporasi dan etika bisnis, dengan 

cara meningkatkan peran dewan 

komisaris dan komite audit, serta 

menerapkan prinsip etika bisnis. 
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